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RINGKASAN :

Menurut Ketua Program MM UI Rhenald Kasali bahwa ada empat generasi yang
menjelaskan mengapa kurikulum baru di sambut dengan berbagai pandangan.
Keempat generasi itu adalah generasi kertas-pensil (lahir sebelum 1960), generasi
telepon/computer (lahir 1960-1970), generasi internet (lahir 1970-1980) dan generasi
ponsel pintar (lahir setelah 1980).
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an yang menyebabkan mereka
menjadi generasi pasif yang
menunggu, tak banyak pilihan
danmenghadapi banyak risiko.
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Beda benar dengan generasi
ponsel pintar yang dibesarkan
dalam iklim demokrasi yang

eranian, dan kebebasan. Lan-
tas, apa-hubungannya antara
gaya berfato dan produktivitas
kerja? Benarkah beda generasi
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